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Abstract 
This study aims to examine the good implementation of women’s independence in Al-Haqiqi Waste Bank as a foster group of 
Pertamina Patra Niaga Regional Jatimbalinus, Aircraft Filling Depot of Lombok International Airport. This was a qualitative 
research carried out by employing primary and secondary data. The results show that: 1) Leadership and bonds between 
members become the social capital of Al-Haqiqi Waste Bank which encourages the members’ participation; 2) The ‘Kampungku 
Hijau’ CSR program builds the shared social and economic values; 3) Al-Haqiqi Waste Bank actively participates in the process 
of planning, implementing, monitoring, and evaluating the ‘Kampungku Hijau’ CSR Program. 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Community Empowerment, Waste Bank, Waste 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan melihat praktik baik kemandirian para perempuan yang tergabung dalam Bank Sampah Al-Haqiqi 
sebagai kelompok binaan Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara Internasional Lombok (BIL). Penelitian dilakukan dengan 
metode kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor 
kepemimpinan dan ikatan antar anggota menjadi modal sosial Bank Sampah Al-Haqiqi yang mendorong partisipasi; 2) Program 
CSR Kampungku Hijau membangun nilai sosial dan ekonomi bersama; 3) Bank Sampah Al-Haqiqi berpartisipasi aktif dalam 
proses perencanaan, implementasi, monitoring, dan evaluasi Program CSR Kampungku Hijau. 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Pemberdayaan Masyarakat, Bank Sampah, Sampah 

 
Pendahuluan  

Sampah di Nusa Tenggara Barat (NTB) 
masih menjadi permasalahan yang hingga kini 
belum terselesaikan. Di tahun 2019, total sampah 
yang dihasilkan dari 10 kabupaten di NTB 
sebesar 3.388 ton per hari (Gatra, 2019). Dari 
jumlah tersebut baru 51 ton yang dapat dikelola 
dengan baik, sedangkan 2.695 ton atau sebesar 
80% belum terkelola.  Lombok Timur menjadi 
kabupaten terbesar penyumbang sampah 
dengan total produksi sampah 801 ton per hari 
dengan pengelolaan di Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) sebesar 15 ton dan 786 ton atau 98 
persen tidak terkelola. Setelah Lombok Timur, 
Lombok Tengah menjadi kabupaten dengan 
penyumbang terbesar kedua sampah. Lombok 

Tengah memproduksi sampah sebesar 645 ton 
per hari dengan rincian 12 persen dikelola oleh 
TPA dan 98 persen tidak terkelola.  

Permasalahan sampah di NTB tersebut 
menjadi salah satu fokus kebijakan yang akan 
diselesaikan dengan serius oleh pemerintah 
provinsi. Hal itu terlihat dari tercantumnya misi 4 
RPJMD tahun 2019-2024 yang menyasar ke 
pelestarian lingkungan, yaitu “NTB Asri dan 
Lestari melalui Pengelolaan Sumber Daya Alam 
dan Lingkungan yang berkelanjutan” (RPJMD, 
2019: 267). Misi tersebut dicapai dengan strategi 
“Peningkatan kinerja pengelolaan sampah” yang 
diturunkan dalam program “NTB Zero Waste”. 
Keseriusan pemerintah daerah untuk mengurai 
permasalahan sampah juga dilakukan oleh 

mailto:ashilly.achidsti@gmail.com


Learning Society: Jurnal CSR, Pendidikan, dan Pemberdayaan Masyarakat 
Jurnal Program Studi Pendidikan Masyarakat 
Universitas Mulawarman 
Vol. 3 No. 1, Juni 2022. Hal: 44 - 56 
 

45 
 

 

pemerintah kabupaten. Salah satunya adalah 
Kabupaten Lombok Tengah sebagai kabupaten 
kedua terbesar penyumbang produksi sampah di 

NTB yang terus mencari cara menanggulangi 
peningkatan jumlah sampah setiap tahunnya.  

 
Tabel 1. Jumlah Produksi dan Penanganan Sampah di Kabupaten Lombok Tengah 

No Uraian Tahun 

2016 2017 2018 

1 Jumlah sampah yang ditangani (M3/Thn) 78.475 91.980 136.510 

2 Jumlah produksi sampah (M3/Thn) 349.432 352.962 356.528 

3 Persentase 22 26 38 

Sumber: Dokumen Perubahan Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Tengah 
Tahun 2016-2020 
 

Peningkatan produksi sampah terbesar 
terjadi di tahun 2018 dengan kenaikan 3.566 
M3/tahun dibanding tahun 2017. Produksi 
sampah yang terus meningkat sayangnya tidak 
diikuti dengan penanganan yang baik. 
Persentase penanganan dalam periode tiga 
tahun masih menunjukkan angka di bawah 40 
persen. Upaya penanganan sampah tersebut 
dapat terlihat dari kinerja legislatif dan eksekutif. 
Dana pokok pikiran DPRD untuk menangani 
sampah sebesar 800 juta rupiah (Antaranews, 
2022). Jumlah itu cukup besar untuk mengurai 
permasalahan di Lombok Tengah. Selain itu, 
pendidikan masyarakat melalui pemanfaatan 
bank sampah juga menjadi political will Bupati 
Lombok Tengah untuk mengolah sampah (Voi.id, 
2022). 

Bank sampah merupakan gerakan 
penanganan sampah yang basis kegiatannya 
berada di dusun atau desa. Di Lombok Tengah, 
salah satu desa yang menjadi percontohan oleh 
bupati dalam pengelolaan sampah melalui bank 
sampah adalah Desa Tanak Awu, tepatnya di 
Dusun Reak 1. Al-Haqiqi merupakan nama 
kelompok bank sampah yang dikelola oleh 
perempuan-perempuan Dusun Reak 1 dengan 
pendampingan Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) melalui 
program corporate social responsibility (CSR). 
Program CSR yang berjalan satu tahun ini 
berkolaborasi dengan inisiatif dari para 
perempuan Dusun Reak untuk memaksimalkan 

pengolahan sampah. “Sampah menjadi berkah,” 
adalah kata kunci yang selalu disampaikan Ketua 
Bank Sampah Al-Haqiqi, Masiani, yang menjadi 
semangat kemandirian gerak para perempuan 
anggota Al-Haqiqi. Oleh karena itu, penelitian ini 
membahas tentang praktik baik kemandirian para 
perempuan yang tergabung dalam Bank Sampah 
Al-Haqiqi sebagai kelompok binaan Pertamina 
Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL). 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode kualitatif untuk menggali informasi 
tentang  praktik baik Al-Haqiqi sebagai kelompok 
bank sampah yang dibina oleh CSR Pertamina 
Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL). Penelitian ini memiliki limitasi 
waktu antara tahun 2021 (tahun program CSR 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) dimulai) hingga bulan 
Juni 2022.  

Data dalam penelitian ini menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data primer 
didapat dari depth interview perwakilan pihak 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL), Aditya Nugraha 
selaku HSSE Support sebagai pemberi manfaat 
dan Ketua Bank Sampah Al-Haqiqi, Masiani, 
selaku penerima manfaat. Kedua informan 
tersebut penting sebagai sumber data primer 
agar penelitian ini dapat secara objektif 
memaparkan hasil dampingan CSR Pertamina 
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Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL) dalam program CSR. Data 
sekunder didapat dari media masa, artikel jurnal, 
buku, dan data CSR dari Pertamina Patra Niaga 
DPPU Bandara Internasional Lombok (BIL). Sifat 
data sekunder ini adalah melengkapi dan juga 
pembanding data primer agar tercapai triangulasi 
data.hingga mencapai data jenuh untuk dapat 
ditarik kesimpulan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Inisiasi Aktor dan Modal Sosial Perempuan 
Dusun Reak 1 

Dusun Reak 1, Desa Tanak Awu, 
Kabupaten Lombok Tengah berada sekitar 5 km 
dari Bandara Internasional Lombok, Zainuddin 
Abdul Madjid. Dusun Reak 1 memiliki 
permasalahan yang berkaitan dengan kebiasaan 
masyarakat membuang sampah sembarangan di 
sungai atau got. Hal ini menyebabkan seringnya 
got di dusun tersebut meluap. Permasalahan ini 
menggerakkan Masiani untuk mengumpulkan 

perempuan di Dusun Reak 1 agar dapat 
melakukan perubahan terhadap lingkungan.  

“Kami berfokus ke perempuan Dusun 
Reak 1 selain karena ingin 
memberdayakan juga karena perempuan 
yang dekat dengan akses sampah 
keluarga hasil olahan dapur,” jelas 
Masiani (2022).  
Kepedulian perempuan Dusun Reak 1 

yang diketuai oleh Ibu Masiani membawa 
semangat ekologi feminisme. Menurut Vandana 
Shiva (1989), dalam melihat alam terdapat dua 
sifat yaitu feminitas dan maskulinitas. Feminitas 
merupakan ideologi yang berciri kedamaian, 
menjaga, kasih, dan menumbuhkan alam. 
Sementara maskulinitas memiliki karakter 
dominasi dan eksploitasi alam. Sehingga, ekologi 
feminisme berbicara tentang sikap asih dan asuh 
terhadap alam yang diidentikkan dengan perilaku 
perempuan terhadap kehidupan.  

 
 

 

 
Gambar 1. Ibu Masiani bersama Pegiat Bank Sampah Al-Haqiqi  

Kepedulian terhadap lingkungan dusun 
tersebut menggerakkan Masiani untuk 
mengumpulkan 10 perempuan dengan tujuan 

belajar tentang pengolahan sampah organik. 
Awalnya, kendala dalam proses pengumpulan 
orang tersebut bersumber dari pemahaman 
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warga yang menganggap sampah tidak bisa 
memberi manfaat. Namun, karena sosok Masiani 
yang memang sudah aktif sebelumnya di dusun 
hingga desa tersebut berdampak pada 
tumbuhnya kepercayaan perempuan Dusun 
Reak 1 sehingga mereka mau bergabung dalam 
inisiasi pembentukan bank sampah. Akhirnya di 
tahun 2020 terbentuklah Bank Sampah Al-Haqiqi 
yang berisi perempuan-perempuan Dusun Reak 
1. Proses ini menjelaskan bahwa kepemimpinan 
yang dimiliki oleh Masiani dan ikatan perempuan 
yang terbentuk atas modal kepercayaan menjadi 
modal sosial yang besar dalam pembentukan 
Bank Sampah Al-Haqiqi. Salah satu kunci yang 
menentukan modal sosial adalah kepemimpinan 
dalam sebuah kelompok dan juga hubungan 
antar anggota yang menciptakan ikatan 
komunitas (Pongpanrat dan Chantradoan, 2012). 
Modal sosial tersebut yang berpengaruh pada 
partisipasi anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
untuk berkembang hingga saat ini memiliki 45 
anggota (Masiani, 2022).  
“Di awal pembentukan, Bank Sampah Al-Haqiqi 
berswadaya untuk membangun tempat 
pengolahan sampah yang sederhana di rumah 
Ibu Masiani,” jelas Aditya Nugraha. Pengolahan 
sampah organik pada saat itu sudah bisa 

menghasilkan pupuk meskipun dengan cara 
sederhana. Bertujuan memaksimalkan kegiatan 
Bank Sampah Al-Haqiqi, tahun 2021 Masiani 
mengajukan proposal CSR ke Pertamina Patra 
Niaga DPPU Bandara Internasional Lombok 
(BIL).  
 
Tahapan Program CSR Pertamina Patra Niaga 
DPPU Bandara Internasional Lombok (BIL) 
1. Tahap Perencanaan  

Kegiatan filantropi sebagai tanggung 
jawab kepada masyarakat sudah muncul sejak 
abad 18 dan 19 di lingkungan Kristiani (Agudelo, 
dkk, 2019). Semangat filantropi tersebut 
berkembang ke dunia perusahaan dengan tujuan 
menyeimbangkan antara pencarian keuntungan 
dengan tanggung jawab sosial. Di tahun 1950-an 
muncul definisi dan analisis tanggungjawab 
sosial yang menjadi permulaan dalam konstruksi 
CSR (Lee, 2008). Seiring perkembangan konsep 
tentang CSR, di tahun 2010 pembahasan CSR 
berkembang pada pentingnya membangun nilai 
bersama di dunia bisnis. Nilai bersama ini 
berfokus pada secara berkelanjutan memiliki 
dampak pada perkembangan kondisi ekonomi 
dan sosial masyarakat (Porter dan Kramer, 2011: 
2). 

Gambar 2. Pegiat Bank Sampah Al-Haqiqi Bersama Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL) 

Semangat membangun nilai bersama ini 
yang membuat Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) 
merencanakan program CSR di Dusun Reak 1, 

Desa Tanak Awu, Lombok Tengah. Pertamina 
Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL) dalam social mapping melihat 
beberapa permasalahan di Dusun Reak 1, 
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seperti volume sampah yang semakin meningkat 
tiap tahun, pencemaran lingkungan serta 
terdapat kelompok rentan baik secara ekonomi 
maupun usia, karena sebagian perempuan yang 
tergabung dalam Bank Sampah Al-Haqiqi 
memang sudah lanjut usia. Selain permasalahan 
tersebut, terdapat potensi di Dusun Reak 1 yang 
terlihat dengan sudah berdirinya kelompok bank 
sampah. Menjawab permasalahan dan 
memanfaatkan potensi yang sudah ada, 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) melakukan 
pemberdayaan pengolahan sampah organik di 
Dusun Reak 1. Program pemberdayaan 
masyarakat merupakan program untuk 
peningkatakan kapasitas masyarakat untuk 
menunjang kehidupannya (Lukman, 2021b). 
Program pemberdayaan yang bernama 
“Kampungku Hijau Tahun 2021-2025” ini 
bertujuan meningkatkan nilai jual hasil 
pengolahan sampah, menambah pendapatan 
masyarakat, meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitas pengolahan sampah, serta menambah 
peluang kerja melalui diversifikasi hasil produksi 
pengolahan sampah (Dokumen Social Mapping, 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL)). Dari tujuan tersebut 
terlihat bahwa Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) 
mengupayakan membangun nilai bersama agar 
dapat meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial 
perempuan-perempuan Dusun Reak 1 yang 
tergabung dalam Bank Sampah Al-Haqiqi.  

Perencanaan Program Kampungku Hijau 
dilakukan dengan forum group discussion (FGD) 
dengan Bank Sampah Al-Haqiqi. Dalam FGD 
tersebut penjaringan informasi tentang persoalan 
yang dihadapi. Bank Sampah Al-Haqiqi dalam 
proses perencanaan ini sudah berperan sebagai 
subjek dalam program CSR karena telah 
terbangun partisipasi aktif sehingga dapat 
terpetakan apa masalah, tujuan, dan kebutuhan. 
Sesuai dengan misi dari pemberdayaan yang 
menekankan pada partisipasi aktif dan 

peningkatan kesadaran dari masyarakat sasaran 
sehingga masyarakat sasaran terus menerus 
belajar sehingga sasaran memiliki kepercayaan 
diri untuk berubah bersama (Mustangin, 2020b: 
Octavia, 2020: Dewi, 2020: Amaliah, 2020). 
Sesuai kebutuhan, perencanaan Program 
Kampungku Hijau di tahun pertama berfokus 
pada penyediaan sarana dan prasarana bank 
sampah serta pendampingan.  
 
Tahap Implementasi 

Program Kampungku Hijau merupakan 
program pemberdayaan yang dilakukan oleh 
Pertamina DPPU BIL dalam skema CSR sejak 
tahun 2021. Terdapat empat elemen kunci dalam 
suksesnya implementasi pemberdayaan yang 
disampaikan oleh Deepa Narayan (2002:14), tiga 
diantaranya telah dilakukan oleh Pertamina Patra 
Niaga DPPU Bandara Internasional Lombok 
(BIL):Akses kepada informasi. Informasi yang 
diterima oleh masyarakat penerima manfaat 
merupakan sebuah kekuatan. Informasi tersebut 
berguna agar mereka secara mandiri dapat 
memanfaatkan peluang, mengakses layanan, 
menggunakan hak, bernegosiasi secara efektif, 
dan dapat mengambil tindakan yang efektif. 
Pendampingan yang dilakukan kepada kelompok 
Bank Sampah Al-Haqiqi ini memberikan 
pengetahuan agar kegiatan yang dilakukan para 
perempuan Dusun Reak 1 dapat berjalan lebih 
optimal. 
a. Inklusif dan partisipatif. Inklusi berfokus pada 

siapa yang disertakan dalam program 
pemberdayaan. Sedangkan, partisipasi 
berfokus pada bagaimana peran masyarakat 
dalam proses pemberdayaan. Pelibatan 
perempuan dalam program CSR Pertamina 
Patra Niaga DPPU Bandara Internasional 
Lombok (BIL) ini merupakan wujud inklusifitas 
karena di sebagian masyarakat perempuan 
masih menjadi kelompok rentan yang 
terpinggirkan. Sementara partisipasi dari 
kelompok Bank Sampah Al-Haqiqi ini sudah 
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terbangun dengan basis modal sosial yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. 

b. Akuntabilitas. Akuntabilitas menyasar pada 
pertanggungjawaban pihak pemerintah atau 
swasta kepada masyarakat tentang 
penggunaan dana. Elemen ini yang masih 
menjadi catatan dalam proses implementasi 
pemberdayaan Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL). 
Pertanggungjawaban anggaran yang sudah 
dilakukan dalam Program Kampungku Hijau 
belum dapat diakses secara bebas oleh 
masyarakat. Akuntabilitas dana CSR yang 
dapat diakses publik sebenarnya dapat 
menambah trust masyarakat kepada 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL). 

c. Kapasitas organisasi/kelompok. Kapasitas 
organisasi sebagai penerima program 
pemberdayaan merupakan kunci untuk 
efektivitas pembangunan yang dilakukan. 
Kapasitas organisasi lokal mengacu pada 
kemampuan untuk bekerja sama, mengatur 
diri mereka sendiri, dan memobilisasi sumber 
daya untuk memecahkan masalah 
kepentingan bersama. Kapasitas Bank 
Sampah Al-Haqiqi sebagai kelompok 
dampingan Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) terbentuk 
dengan adanya penentuan visi, misi, tujuan, 
dan target yang dicapai.  
Di tahun 2021, Program Kampungku Hijau 

Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) memberikan modal 
berupa dana kepada kelompok Bank Sampah Al-
Haqiqi untuk pembangunan fisik. Modal yang 
diberikan kepada masyarakat tersebut digunakan 
untuk menyewa lahan dan membangun rumah 
untuk pengumpulan sampah terpilah dan juga 
lahan untuk memproses sampah organik menjadi 
pupuk. Selain membangun secara fisik, 
Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) dalam Program 
Kampungku Hijau juga melakukan pengadaan 

peralatan pendukung untuk proses pengolahan 
sampah seperti mesin cacah sampah, arco, 
kursi, timbangan sekop, terpal, ember, dan buis 
beton. Penentuan peralatan apa saja yang akan 
dibeli tersebut dilakukan dengan FGD antara 
pihak CSR Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) dan juga 
Kelompok Bank Sampah Al-Haqiqi. Partisipasi 
masyarakat penerima manfaat ini yang menjadi 
kunci dari proses pemberdayaan dilakukan, 
mereka tidak berperan sebagai objek 
pembangunan, tetapi subjek pembangunan yang 
dapat menentukan apa kebutuhan dan tujuan 
mereka (Sutomo, 1998). 

Di beberapa titik lokasi Dusun Reak 1 sudah 
ditempatkan tong-tong yang akan digunakan 
para perempuan anggota Bank Sampah Al-
Haqiqi untuk memilah sampah organik dan 
anorganik. Setiap tiga sampai lima hari sekali 
para anggota menyetorkan hasil pemilahan 
sampah dapur ke tempat pengolahan sampah. 
Bank Sampah Al-Haqiqi menerapkan sistem 
“menabung sampah” bagi para anggotanya. 

Sampah yang terkumpul lalu diproses menjadi 
pupuk. Dalam memproses sampah menjadi 
pupuk Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) melakukan 
pendampingan. Sebelum tergabung dalam 
program CSR, Kelompok Bank Sampah Al-
Haqiqi sebenarnya juga sudah mengolah 
sampah untuk dijadikan pupuk. Tetapi, 
pengolahan sampah mengalami kendala seperti 
bau tidak sedap, proses fermentasi pupuk yang 
lama (kurang lebih 30 hari) dan hanya 
menghasilkan pupuk padat saja. Proses 
fermentasi dengan waktu lama berpengaruh 
pada proses panen pupuk yang lama pula. Oleh 
karena itu, Pertamina Patra Niaga DPPU 
Bandara Internasional Lombok (BIL) melakukan 
pendampingan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan membuat cairan 
mikroorganisme lokal (MOL) untuk mempercepat 
proses panen pupuk. Setelah penggunaan MOL, 
proses fermentasi pupuk organik menjadi lebih 
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cepat yaitu 10 hari. Inovasi lain yang dilakukan 
saat proses pendampingan oleh Pertamina Patra 
Niaga DPPU Bandara Internasional Lombok 
(BIL) adalah Keranjang Kompos Takakura. 
Keranjang Kompos Takakura merupakan 
keranjang yang berguna untuk mengolah 
sampah organik agar praktis, bersih, dan tidak 
berbau dalam proses pengomposan. Dari proses 
ini, hasil pupuk tidak hanya menjadi pupuk padat 
saja, tetapi juga pupuk cair.  

Pendampingan dan inovasi yang 
dilakukan dalam program Kampungku Hijau 
memberikan akses informasi atau sharing of 
knowledge pada Kelompok Bank Sampah Al-
Haqiqi agar mereka dapat memproduksi pupuk 
dengan lebih optimal dan beragam. Proses ini 
disebut dengan proses pendidikan kepada 
masyarakat. Pendidikan merupakan upaya dalam 
peningkatan kapasitas masyarakat berupa 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
(Saptadi, 2020: Widiastri, 2020: Mustangin, 
2020b: Mustangin, et al, 2021). Pengetahuan dan 
keterampilan ini penting bagi masyarakat untuk 
menjawab kebutuhan yang berkaitan dengan 
keahlian tertentu (Monika, 2020). Hal ini 
membuktikan bahawa kualitas manusia dapat 
ditingkatkan melalui jalan pendidikan (Baniah, et 
al, 2021: Hartanti, 2020). Masyarakat yang 
berkualitas akan mampu bersaing dalam 
persaingan global (Safitri, 2020). Masyarakat 
yang memiliki pendidikan yang rendah akan 
berdampak pada kesenjangan seperti tingginnya 

kemiskinan (Fitri, 2020: Maulidah, 2020).  Oleh 
karena itu, masyarakat yang kurang dalam 
pengetahuan dan keterampilan perlu untuk 
dibantu (Riyadi, 2020). Pendidikan ini 
dilaksanakan sepanjang hayat (Triwinarti, 2020). 
Hal ini jelas terlihat dari sasaran pendampingan 
adalah orang dewasa yang mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan jenis ini adalah 
pendidikan nonformal yang diselenggarakan bagi 
semua lapisan masyarakat yang membutuhkan 
pendidikan karena tidak dapat terlayani pada 
pendidikan formal (Mustangin, et al, 2021: 
Pakaya, 2020). Pendidikan nonformal juga 
sebagai alternatif pendidikan untuk menunjang 
pendidikan nasional terutama bagi orang dewasa 
(Weni, 2020: Saraka, 2020). Proses 
pendampingan dilaksanakan melalui proses 
pembelajaran yaitu proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik (Wahyuni: 2021: 
Lukman, 2021a). Pendekatan dan metode yang 
baik akan menghasilkan tujuan pembelajaran 
yang baik juga (Saraka, 2020).  

  Diversifikasi produk ini membuka 
peluang yang semakin besar untuk mendapatkan 
keuntungan ekonomi ketika masyarakat menjual 
produk. Sampai bulan April 2020 lalu, tercatat 
ada 70 kg pupuk padat dan 100 liter pupuk cair 
yang telah diproduksi Bank Sampah Al-Haqiqi 
(LombokPos, 2022). Seperti yang sudah 
dijelaskan di atas, pemberian akses informasi 
menjadi kunci dalam suksesnya proses 
pemberdayaan. 
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Gambar 3. Pembuatan Pupuk Kompos Pegiat Bank Sampah Al-Haqiqi 

Pupuk yang dihasilkan oleh Bank 
Sampah Al-Haqiqi tidak seluruhnya dijual, 
sebagian digunakan untuk bercocok tanam di 
lahan yang ada. Sekitar 10 sayuran diantaranya 
kacang panjang, terong, kecipir, dan cabai sudah 
mereka tanam. Tanaman yang mereka rawat 
menggunakan pupuk organik menghasilkan 
warna lebih segar dibanding dengan pupuk 
kimia. Hasil dari tanaman tersebut mereka 

gunakan untuk konsumsi pribadi dan sebagian 
lagi dijual. Kegiatan bercocok tanam ini lah yang 
menginspirasi masyarakat di luar anggota Bank 
Sampah Al-Haqiqi, hingga Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Lombok Tengah mendorong 
pengembangan Al-Haqiqi yang awalnya berfokus 
sebagai bank sampah menjadi Kelompok Wanita 
Tani (KWT). 

  
Gambar 4. Pemanfaatan Pupuk Kompos untuk Media Bercocok Tanam oleh Pegiat Bank Sampah Al-

Haqiqi 
 

Rantai kegiatan yang Bank Sampah Al-
Haqiqi lakukan dari mulai mengumpulkan 

sampah, membuat pupuk, menjual pupuk, 
menggunakan pupuk untuk tanaman, memanen 
sayuran untuk dikonsumsi mandiri, dan menjual 
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hasil sayuran menggambarkan bahwa mereka 
dengan Program Kampungku Hijau sedang 
membangun sistem kemandirian pangan serta 
kemandirian ekonomi bagi anggota Bank 
Sampah Al-Haqiqi. Mereka mampu 
menghasilkan nilai tambah dengan mengolah 
sampah yang awalnya tidak berharga dan 
merusak lingkungan menjadi hal yang dapat 
mereka konsumsi dan menghasilkan nilai 
ekonomi. Hal ini lah yang menjadi tujuan CSR 
yang disampaikan oleh Porter dan Kramer (2011) 
tentang membangun nilai bersama baik secara 
ekonomi maupun sosial.  

Di tahun 2022 ini, kegiatan yang menjadi 
target dalam Program Kampungku Hijau adalah 
budidaya maggot. Perencanaan kegiatan di 
tahun 2022 ini dilaksanakan dengan FGD antara 
Bank Sampah Al-Haqiqi bersama Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Tengah, 
beserta perangkat desa. Budidaya maggot ini 

diusulkan oleh Masiani karena melihat peluang 
tersedianya sampah sebagai “makanan” yang 
akan diurai oleh maggot. Nantinya maggot dapat 
dijual sebagai bahan pakan ikan. “Saya selalu 
mencari ide-ide baru yang berkaitan dengan 
sampah. Inspirasinya macam-macam, salah 
satunya dari youtube,” ungkap Masiani. 
Munculnya ide-ide tersebut merupakan tahap 
untuk mencapai keinginan menjadikan Dusun 
Reak 1 sebagai dusun wisata. Harapan 
membangun desa wisata tersebut nantinya akan 
dikelola dengan konsep community base tourism 
(CBT), dimana Bank Sampah Al-Haqiqi sebagai 
masyarakat lokal akan terlibat dalam manajemen 
dan pembangunan pariwisata dan memberi 
distribusi keuntungan pada komunitas yang 
mengelola (Garrod, 2003:4). 
 

 
Gambar 5. Monitoring dan Evaluasi oleh Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara Internasional Lombok 

(BIL) kepada Pegiat Bank Sampah Al-Haqiqi 
 
Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Pertamina Patra Niaga DPPU Bandara 
Internasional Lombok (BIL) melakukan 
monitoring dan evaluasi setiap tiga bulan sekali. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara 
FGD melibatkan Pertamina Patra Niaga DPPU 

Bandara Internasional Lombok (BIL), Bank 
Sampah Al-Haqiqi, dan juga perangkat desa. 
Perangkat desa dilibatkan dalam tahap 
monitoring dan evaluasi untuk mengawasi 
apakah ke depan hasil FGD tersebut dilakukan 
atau tidak. Monitoring dan evaluasi ini mengukur 
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apakah kegiatan yang telah dilakukan dalam 
Program Kampungku Hijau sudah berjalan 
sesuai rencana, mengukur ketercapaian 
indikator, penyerapan anggaran, catatan yang 
kurang dari kegiatan tersebut, dan juga tindak 
lanjut kegiatan.  

Monitoring dan evaluasi Program 
Kampungku Hijau yang melibatkan berbagai 
pihak mengangkat prinsip partisipatif. Pihak Bank 
Sampah Al-Haqiqi dilibatkan untuk memberi 
evaluasi apa yang kurang dari kegiatan yang 
sudah berjalan. Monitoring dan evaluasi yang 
dilaksanakan akhir tahun sekaligus sebagai 
bahan untuk perencanaan kegiatan di tahun 
berikutnya. Sistem monitoring dan evaluasi 
seperti ini memungkinkan menjaring kebutuhan 
masyarakat sehingga kegiatan CSR ke depan 
dapat menjawab permasalahan dan kebutuhan 
Bank Sampah Al-Haqiqi. Hal ini tercermin dalam 
perencanaan budidaya maggot. Usulan budidaya 
maggot disampaikan saat monitoring dan 
evaluasi akhir tahun. Sebagai program yang baru 
satu tahun berjalan, Kampungku Hijau tentu 
masih banyak kekurangan. Namun, monitoring 
dan evaluasi yang dilakukan rutin dan terus 
menerus dapat menjadi sarana program 
pemberdayaan semakin efektif dan mencapai 
tujuan.  
 
Kontribusi Program Kampungku Hijau bagi 
Bank Sampah Al-Haqiqi 

Program pendampingan Kampungku 
Hijau yang dilakukan oleh Pertamina Patra Niaga 
DPPU Bandara Internasional Lombok (BIL) 
memiliki kontribusi ekonomi dan sosial bagi 
anggota Bank Sampah Al-Haqiqi. Kontribusi 
sosialnya berdampak pada perubahan perilaku 
anggota Bank Sampah Al-Haqiqi yang awalnya 
membuang sampah di got menjadi mampu 
memilah sampah dan mengolahnya di Bank 
Sampah Al-Haqiqi. Dampaknya tentu lingkungan 
menjadi lebih bersih dan terhindar dari luapan got 
yang menjadi hal lumrah sebelumnya. 

Kontribusi secara ekonomi yang dirasakan oleh 
anggota Bank Sampah Al-Haqiqi berupa: 

a. Kegiatan “menabung sampah” yang 
dilakukan anggota Bank Sampah Al-
Haqiqi. Sampah-sampah yang telah 
disetorkan akan ditimbang dan dicatat 
untuk diakumulasi menjadi Tunjangan 
Hari Raya (THR) dan akan diberikan 
dalam bentuk sembako kepada anggota. 
Jadi semakin banyak menabung sampah 
akan mendapat THR semakin besar.  

b. Penjualan pupuk organik. Penjualan 
pupuk organik yang dihasilkan Bank 
Sampah cukup menjanjikan. Dalam satu 
bulan, hasil penjualan pupuk bisa 
mencapai Rp1.070.000 (Pertamina, 
2021). Dana tersebut masuk ke dalam 
kas Bank Sampah Al-Haqiqi untuk 
membiayai biaya operasional dan biaya 
tak terduga kelompok.  

c. Membangun kemandirian pangan. 
Anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
didorong untuk dapat memenuhi 
kebutuhan bahan pangan dengan 
menanam sayuran secara mandiri. 
Anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
difasilitasi dengan polybag dan bibit 
sayuran untuk ditanam di pekarangan 
rumah masing-masing. Selain itu, di 
lokasi Tempat Pengolahan Sampah juga 
para perempuan Bank Sampah Al-Haqiqi 
sengaja menanam sayuran yang 
sebagian hasil panennya digunakan 
untuk konsumsi anggota.  

 
Kesimpulan 

Program pemberdayaan Kampungku 
Hijau yang dilakukan Pertamina Patra Niaga 
DPPU Bandara Internasional Lombok (BIL) 
dengan Bank Sampah Al-Haqiqi memberikan 
kebermanfaatan dari segi sosial dan ekonomi. 
Perempuan anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
memegang andil dalam menjaga lingkungan 
dengan peran pemilahan dan pengolahan 
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sampah. Manfaat ekonomi yang terasa adalah 
membangun kemandirian pangan dan mendapat 
hasil dari produksi pupuk. Faktor kepemimpinan 
dan ikatan antar anggota Bank Sampah menjadi 
modal sosial yang mendorong partisipasi 
anggota Bank Sampah Al-Haqiqi dalam proses 
pemberdayaan. Program Kampungku Hijau 
menempatkan anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
sebagai subjek dalam pembangunan. Dalam 
tahap perencanaan, implementasi, monitoring 
hingga evaluasi anggota Bank Sampah Al-Haqiqi 
dapat menyuarakan pendapat mereka dengan 
baik sehingga turut menentukan bagaimana 
Program Kampungku Hijau dapat berjalan. Hal ini 
merupakan wujud bahwa implementasi program 
CSR dapat membangun nilai bersama dengan 
tetap menjaga kemandirian penerima manfaat 
sehingga tidak menimbulkan ketergantungan.  
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